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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, kepemimpinan, dan lingkungan kerja non fisik terhadap
kepuasan kerja perawat rawat inap Instansi X, serta mengidentifikasi variabel dominan di antara ketiganya. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal. Populasi penelitian adalah seluruh perawat rawat inap
Instansi X sebanyak 49 orang, dengan teknik sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala Likert 1-5
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (f = 0,479; p = 0,000), yang berarti semakin
tinggi beban kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja perawat. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja (f = 0,125; p = 0,035), yang berarti semakin baik kepemimpinan maka semakin tinggi kepuasan kerja.
Lingkungan kerja non fisik berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja ( = -0,047; p = 0,705). Beban
kerja merupakan variabel paling dominan memengaruhi kepuasan kerja berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta
terbesar (0,750). Nilai Adjusted R2 sebesar 0,799 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu menjelaskan 79,9%
variasi kepuasan kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. Penelitian ini mendukung teori Job Demands-Resources
dan Two-Factor Theory bahwa beban kerja yang sesuai dengan kemampuan dapat menjadi faktor motivasi. Rumah sakit
disarankan mempertahankan sistem yang ada dengan sedikit perbaikan pada hubungan interpersonal dan pembagian beban
kerja.

Kata kunci: Beban Kerja, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kepuasan Kerja.
1. Latar Belakang

Rumabh sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan memiliki peran strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, di mana kualitas pelayanan sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia kesehatan, terutama
perawat yang berinteraksi langsung dengan pasien [1]. Tenaga keperawatan mencapai 75% dari seluruh tenaga
kesehatan di rumah sakit. WHO memperkirakan bahwa tingkat kepuasan perawat yang rendah akan menyebabkan
kekurangan sekitar 5,9 juta tenaga perawat di seluruh dunia pada tahun 2030 di negara berkembang [2]. Kepuasan
kerja perawat menjadi hal yang kritis karena pelayanan keperawatan mencerminkan kualitas pelayanan kesehatan
secara keseluruhan.

Sumber daya manusia merupakan inti utama dari sebuah perusahaan karena tanpa adanya karyawan manajemen
tidak akan berjalan. Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan perusahaan
[3]. Kepuasan kerja adalah sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya yang tercermin dari loyalitas, disiplin,
dan semangat kerja [3]. Karyawan dengan kepuasan kerja tinggi akan memandang pekerjaannya sebagai hal
menyenangkan, sebaliknya kepuasan rendah menyebabkan pekerjaan terasa membosankan dan dilakukan secara
terpaksa [4]. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya beban kerja, kepemimpinan, dan
lingkungan kerja non fisik.

Beban kerja adalah kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila
pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap tugas yang diberikan, maka tidak menjadi suatu
beban. Namun, jika tidak berhasil, hal tersebut akan menjadi beban kerja yang memengaruhi kepuasan kerja [3].
Beban kerja yang dialami karyawan harus menjadi perhatian pemimpin, karena kepemimpinan menjadi landasan
anggota dalam menghadapi beban kerjanya. Pemimpin yang efektif mampu memberikan arahan, sumber daya,
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umpan balik, serta mendukung pengembangan dan kesejahteraan pegawai [5]. Kepemimpinan yang berhasil
berdasarkan pada gagasan yang disampaikan secara efektif kepada karyawan dengan melibatkan mereka untuk
bertindak sesuai keinginan pemimpin [3]. Kepemimpinan menjadi fondasi yang menyesuaikan dengan situasi
lingkungan kerja non fisik.

Lingkungan kerja non fisik menyangkut aspek psikis dari lingkungan Kkerja, seperti hubungan antar karyawan,
suasana kerja, dan keadilan. Lingkungan kerja non fisik sangat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, di mana
jika keadaan di sekitar karyawan kondusif, rekan mudah diajak bekerja sama, dan hubungan dengan atasan baik,
maka karyawan akan menikmati pekerjaannya dan merasa puas [6].

Instansi X merupakan rumah sakit spesialis kejiwaan yang tidak hanya menangani gangguan mental tetapi juga
kondisi fisik penyerta seperti diabetes, hipertensi, dan gangguan jantung. Penelitian ini berfokus pada perawat
yang menangani pasien dengan risiko masalah kejiwaan paling akut di ruang rawat inap intensif. Perawat di rumah
sakit ini menghadapi tantangan emosional dan psikologis yang unik. Berdasarkan data kunjungan pasien rawat
inap, total kunjungan tertinggi berada pada tahun 2025, yang berbanding lurus dengan peningkatan beban kerja
perawat setiap tahunnya. Selain mengarahkan pasien, perawat juga membuat jadwal temu untuk keluarga pasien
dan bertindak sebagai petugas keamanan tidak resmi saat pasien lepas kendali, terutama di ruang intensif tertentu.
Peran kepemimpinan menjadi sangat diperlukan dalam mengatasi situasi tersebut, terutama dalam aspek
pengontrolan jumlah perawat yang bertugas terhadap beban kerja yang diterima [7].

Lingkungan kerja non fisik pada perawat ditandai dengan suasana kerja yang relatif kurang kondusif akibat
tekanan emosional, khususnya dalam menghadapi pasien dengan perilaku melukai diri sendiri dan pihak lainnya.
Hubungan kerja antar perawat menjadi hal penting dalam mengatasi tugas dan memberi perasaan aman [2].

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang inkonsisten. Jasmin et al. [8] menemukan beban kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan kerja, sementara Fauzi & Anwar [9] menyatakan beban kerja tidak
berpengaruh signifikan. Aufa et al. [10] menemukan kepemimpinan berpengaruh negatif tidak signifikan,
sedangkan Marbun [3] dan Maini & Tanno [11] menemukan pengaruh positif signifikan. Lingkungan kerja non
fisik ditemukan berpengaruh positif signifikan oleh Pangarso & Ramadhyanti [6], Erfeni et al. [12], dan Anderson
[7], namun Fauzi & Anwar [9] menemukan pengaruh tidak signifikan. Berdasarkan fenomena yang terjadi pada
perawat Instansi X serta adanya research gap dari berbagai penelitian terdahulu yang masih belum konsisten, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh beban kerja, kepemimpinan, dan lingkungan
kerja non fisik terhadap kepuasan kerja perawat, serta mengidentifikasi variabel mana di antara ketiganya yang
memiliki pengaruh dominan terhadap kepuasan kerja pada perawat Instansi X.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal yang bertujuan untuk menguiji
pengaruh antar variabel [13]. Penelitian dilaksanakan di Instansi X pada bulan Januari hingga Juni 2026. Populasi
penelitian adalah perawat rawat inap di ruang intensif dengan kriteria inklusi: perawat tetap yang bekerja >1 tahun.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, sehingga seluruh populasi berjumlah 49 perawat
dijadikan sampel [13].

Metode pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan instrumen utama berupa kuesioner yang disusun
berdasarkan indikator variabel dan menggunakan skala Likert 1-5 [13]. Skala pengukuran disajikan pada Tabel 1.
Selain kuesioner, pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi berupa catatan, laporan, struktur
organisasi, serta foto-foto yang relevan.

Tabel 1. Skala Pengukuran Likert

Kategori Penilaian Point
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

o b WD
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Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh langsung dari jawaban responden melalui kuesioner, dan data
sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan serta dokumen instansi [14]. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah Beban Kerja (Xi), Kepemimpinan (X:), dan Lingkungan Kerja Non Fisik (Xs), sedangkan variabel
dependennya adalah Kepuasan Kerja (). Definisi operasional variabel mengacu pada Akyunin [15], Maini &
Tanno [11], Rahmaizzaty & Nuridin [16], Anjasari [17], Vita [14], dan Marbun [3].

Analisis data diawali dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan tanggapan responden berdasarkan kategori
interval [13] sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji instrumen berupa
uji validitas dengan membandingkan r hitung dan r tabel pada taraf signifikansi 5%, di mana item dinyatakan valid
jika r hitung > 0,282 (df=47), serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dengan batas nilai > 0,7 [13].
Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan
kriteria signifikansi > 0,05, uji multikolinearitas dengan nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, serta uji
heteroskedastisitas menggunakan uji Scatterplot [9].

Tabel 2. Skala Interval

Interval Beban Kerja Kepemimpinan  Lingkungan Kerja Non Fisik Kepuasan Kerja

4,21 -5,00 Sangat Rendah Sangat Baik Sangat Baik Sangat Tinggi
3,41-4,20 Rendah Baik Baik Tinggi
2,61-3,40 Sedang Cukup Baik Cukup Baik Sedang
1,81-2,60 Tinggi Tidak Baik Tidak Baik Rendah
1,00-1,80 Sangat Tinggi Sangat Tidak Baik Sangat Tidak Baik Sangat Rendah

Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, digunakan analisis regresi linear
berganda dengan persamaan Y = a + b1 X1 + b2X> + bsXs + e, di mana Y adalah Kepuasan Kerja, a adalah konstanta,
b adalah koefisien regresi, dan e adalah error [18]. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS
[19]. Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05), uji
dominan dengan membandingkan nilai Standardized Coefficients Beta terbesar, serta koefisien determinasi (R2)
dan Adjusted R2 untuk mengukur kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen [18, 20].

Menjelaskan metode penelitian dan teknik penelitian yang digunakan. Jelaskan secara ringkas, tetapi tetap akurat
seperti ukuran, volume, replikasi, dan teknik pengerjaan. Untuk metode baru harus dijelaskan secara rinci bagi
peneliti lain untuk mereproduksi percobaan. Sementara metode yang sudah mapan dapat dijelaskan dengan
memilih referensi[4-6]

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di bagian rawat inap Instansi X dengan populasi

sebanyak 49 orang, di mana seluruh populasi dijadikan sampel berdasarkan Kkriteria inklusi dan eksklusi.
Karakteristik responden disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Responden

Kategori Frekuensi (Orang) Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 25 51%
Perempuan 24 49%
Lamanya Bekerja
>1 — 10 tahun 21 43%
> 10 tahun 28 57%

Berdasarkan Tabel 3, perawat laki-laki sebanyak 25 orang (51%) dan perempuan 24 orang (49%). Masa kerja >1—
10 tahun sebanyak 21 orang (43%), sedangkan >10 tahun sebanyak 28 orang (57%), yang mengindikasikan
mayoritas perawat telah memiliki pengalaman kerja yang panjang dan memahami lingkungan sekitar.
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3.2. Deskripsi Variabel

Deskripsi variabel penelitian dirangkum dalam Tabel 4 yang mencakup seluruh variabel beserta rata-rata dan
kategori masing-masing.

Tabel 4. Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Rata-Rata Total Kategori

Beban Kerja (X1) 4,02 Rendah
Kepemimpinan (X2) 3,97 Baik
Lingkungan Kerja Non Fisik (Xs) 4,13 Baik
Kepuasan Kerja (Y) 4,16 Tinggi

Beban kerja berada pada kategori Rendah (4,02), dengan indikator tertinggi pada "Saya mampu mencapai target"
(4,20) dan "Saya dapat mengatur waktu kerja" (4,20). Kepemimpinan berada pada kategori Baik (3,97), dengan
indikator tertinggi "Pemimpin memberikan dukungan meningkatkan kompetensi” (4,16). Lingkungan kerja non
fisik berada pada kategori Baik (4,13), dengan indikator tertinggi "Saya merasa aman bekerja bersama rekan kerja"
(4,27). Kepuasan kerja berada pada kategori Tinggi (4,16), dengan indikator tertinggi "Merasa kondisi fisik dan
mental cukup baik" dan "Keinginan tetap bekerja di Instansi X" (masing-masing 4,33).

3.3. Uji Instrumen

Pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Beban Kerja (X)),
Kepemimpinan (Xz), Lingkungan Kerja Non Fisik (Xs), dan Kepuasan Kerja (Y) dinyatakan valid karena nilai r
hitung > 0,282 (df=47, a=5%). Uji reliabilitas pada Tabel 5 menghasilkan nilai Cronbach's Alpha untuk Beban
Kerja sebesar 0,942, Kepemimpinan 0,983, Lingkungan Kerja Non Fisik 0,962, dan Kepuasan Kerja 0,924, yang
seluruhnya berada di atas batas minimum 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Alpha Pembanding Keterangan
Beban Kerja (X1) 0,942 0,7 Reliabel
Kepemimpinan (Xz) 0,983 0,7 Reliabel
Lingkungan Kerja Non Fisik (Xs) 0,962 0,7 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,924 0,7 Reliabel

3.4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal berdasarkan Normal Probability Plot di mana
titik-titik berkumpul di sekitar garis lurus sebagaimana disajikan pada Gambar 1, serta nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,097 > 0,05 pada uji Kolmogorov-Smirnov.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resddusl

Dependert Varable: Y_TOTAL
vl
A
o

Expacted Cun Preb

Obtgerved Cum Prot

Gambar 1. Normal P-P Plot
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Uji multikolinearitas pada Tabel 6 menunjukkan nilai Tolerance seluruh variabel > 0,10 dan VIF < 10, sehingga

tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance Pembanding VIF  Pembanding Keterangan
Beban Kerja 0,280 >0,10 1 <10 mII't‘:E'glfﬁreJ:g{as
Kepemimpinan 0,247 >0,10 4'(?5 <10 mII't?E'glfﬁre-':ﬂ{as

Lingkungan Kerja 7,68 Tidak terjadi
Non Fisik 0,130 >0,10 6 <10 multikolinearitas

Uji heteroskedastisitas melalui Scatterplot menunjukkan titik-titik menyebar secara acak tanpa pola sistematis,

sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y_TOTAL

3

Regression Studentized Residual
it

3

o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Scatterplot

3.5. Analisis Regresi dan Uji Hipotesis

Hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 7, menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Y=3385+0479X: + 0,125X> — 0,047X; + ¢,

Nilai konstanta sebesar 3,385 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen bernilai nol, maka Kepuasan
Kerja berada pada angka 3,385 satuan. Koefisien regresi Xi sebesar 0,479 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
Beban Kerja satu satuan akan meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar 0,479 satuan. Koefisien X2 sebesar 0,125
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Kepemimpinan satu satuan akan meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar
0,125 satuan. Koefisien X5 sebesar -0,047 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Lingkungan Kerja Non Fisik
satu satuan akan menurunkan Kepuasan Kerja sebesar 0,047 satuan.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi dan Uji Hipotesis

Std.

Standardize

Model Unstandardized B Error d Beta t Sig. Keterangan
(Constant) 3,385 2,527 1,339 0,187
Beban Kerja (X1) 0,479 0,078 0,750 6,127 0,000 Signifikan
Kepemimpinan (Xz) 0,125 0,057 0,283 2,172 0,035 Signifikan
Lingkungan Kerja Non Tidak
Fisik (X2) -0,047 0,123 -0,068 -0,381 0,705 Signifikan
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Hasil uji t pada Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja memiliki nilai t hitung 6,127 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05), sechingga Ho ditolak dan H: diterima. Variabel Kepemimpinan memiliki nilai t hitung
2,172 dengan signifikansi 0,035 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Variabel Lingkungan Kerja Non
Fisik memiliki nilai t hitung -0,381 dengan signifikansi 0,705 (> 0,05), sehingga Ho diterima dan Hs ditolak.
Berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta, variabel Beban Kerja memiliki nilai Beta terbesar (0,750)
dibandingkan Kepemimpinan (0,283) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (-0,068), sehingga Beban Kerja merupakan
variabel yang paling dominan memengaruhi Kepuasan Kerja.

Nilai R? pada Tabel 8 sebesar 0,811 atau 81,1% dan Adjusted R2 sebesar 0,799 menunjukkan bahwa variabel
independen mampu menjelaskan 79,9% variasi Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya 20,1% dijelaskan oleh faktor
lain di luar model.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,901 0,811 0,799 2,292

3.6. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (
=0,479; p = 0,000). Hal ini berarti semakin tinggi beban kerja (dalam artian tanggung jawab profesional), maka
semakin tinggi kepuasan kerja perawat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jasmin et al. [8] yang menyatakan
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun berbeda dengan Fauzi & Anwar
[9] dan Maini & Tanno [11] yang menemukan pengaruh negatif atau tidak signifikan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa beban Kkerja di Instansi X berada pada kategori Rendah (4,02).
Mayoritas perawat menyatakan bahwa jenis pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan (4,06), target
kerja dapat dicapai (4,20), dan mereka mampu mengatur waktu kerja dengan baik (4,20). Hal ini mengindikasikan
bahwa beban kerja yang diterima tidak melebihi kapasitas perawat. Model Job Demands-Resources menjelaskan
bahwa tuntutan pekerjaan tidak selalu berdampak negatif jika individu memiliki sumber daya yang memadai
seperti dukungan organisasi, kemampuan, dan kepemimpinan yang baik. Dalam penelitian ini, perawat mayoritas
mampu mengelola tuntutan pekerjaan sehingga mereka melihat tugas tersebut sebagai tanggung jawab profesional,
bukan tekanan. Hal ini didukung oleh fakta lapangan bahwa perawat mendapatkan bonus pelayanan berdasarkan
jumlah pasien yang ditangani, sehingga peningkatan beban kerja justru meningkatkan kepuasan melalui imbalan
yang diterima.

Teori Dua Faktor Herzberg juga menjelaskan bahwa faktor motivator seperti tanggung jawab, pencapaian, dan
pengakuan dapat meningkatkan kepuasan kerja. Meskipun pekerjaan perawat memiliki tuntutan yang tinggi,
mereka dapat menikmati pekerjaan jika dianggap mampu memberikan pengalaman, pencapaian, dan nilai positif.
Teori ketidaksesuaian memperkuat temuan ini, di mana perawat Instansi X mayoritas memiliki beban kerja yang
sesuai dengan ekspektasi dan kemampuan yang dimilikinya. Perawat dapat menerima tuntutan pekerjaan sebagai
bagian dari profesi yang telah dipahami sebelumnya, sehingga mereka tetap merasakan kepuasan dalam bekerja
meskipun memiliki aktivitas kerja yang cukup tinggi.

3.7. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja
(B=0,125; p=0,035). Hal ini berarti semakin baik kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi kepuasan
kerja perawat. Temuan ini konsisten dengan Fauzi & Anwar [9], Maini & Tanno [11], dan Marbun [3] yang
menyatakan kepemimpinan berpengaruh positif signifikan, namun berbeda dengan Aufa et al. [10] yang
menemukan pengaruh negatif tidak signifikan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kepemimpinan di Instansi X berada pada kategori Baik (3,97).
Indikator tertinggi terdapat pada "Pemimpin memberikan dukungan dalam meningkatkan kompetensi* (4,16),
"Pemimpin memberikan instruksi kerja dengan jelas" (4,08), dan "Pemimpin mendorong kerja sama antar
karyawan" (4,08). Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin telah memberikan arahan, dukungan, dan menciptakan
lingkungan kerja yang memudahkan perawat menyelesaikan tugas.
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Path-Goal Theory menjelaskan bahwa pemimpin membantu bawahan mencapai tujuan kerja dengan memberi
petunjuk, dukungan, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Kepemimpinan yang baik membuat
perawat merasa lebih nyaman, lebih bersemangat, dan lebih baik dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Job
Demands-Resources Model menempatkan kepemimpinan sebagai sumber daya kerja yang memberi dukungan dan
rasa aman. Teori Dua Faktor Herzberg menegaskan bahwa hubungan kerja yang baik dan pengakuan merupakan
faktor motivasi yang memengaruhi kepuasan kerja. Kepemimpinan yang baik mengurangi ketidaksesuaian antara
harapan dan kenyataan (teori ketidaksesuaian), sehingga meningkatkan kepuasan kerja perawat.

3.8. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Kepuasan Kerja (f = -0,047; p = 0,705). Hal ini berarti lingkungan kerja non fisik belum menjadi faktor
yang secara signifikan memengaruhi kepuasan kerja perawat. Temuan ini sejalan dengan Fauzi & Anwar [9] yang
menyatakan lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan, namun berbeda dengan Pangarso &
Ramadhyanti [6], Erfeni et al. [12], dan Anderson [7] yang menemukan pengaruh positif signifikan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik berada pada kategori Baik (4,13), dengan
indikator tertinggi pada "Saya merasa aman bekerja bersama rekan kerja" (4,27) dan "Hubungan kerja di tim saya
bersifat kekeluargaan" (4,22). Namun demikian, masih terdapat beberapa indikator yang perlu ditingkatkan, seperti
"Penilaian kerja dilakukan secara objektif" (4,00) dan "Saya merasa aman menyampaikan pendapat kepada atasan"
(3,98).

Tidak signifikannya pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja diduga karena perawat lebih
memprioritaskan tugas utama dibandingkan hubungan interpersonal yang berlebihan. Perawat di Instansi X
mayoritas memiliki pengalaman kerja panjang (>10 tahun), sehingga mereka cenderung fokus pada
profesionalisme dan tanggung jawab pekerjaan. Job Demands-Resources Model menjelaskan bahwa sumber daya
kerja yang memadai seperti kepemimpinan dan kemampuan lebih dominan dibandingkan aspek lingkungan non
fisik. Teori Dua Faktor Herzberg menempatkan hubungan interpersonal sebagai faktor hygiene, yang jika tidak
terpenuhi dapat menyebabkan ketidakpuasan, namun keberadaannya tidak secara signifikan meningkatkan
kepuasan bila faktor motivator telah terpenuhi.

3.9. Pengaruh Dominan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta, variabel Beban Kerja memiliki nilai Beta terbesar (0,750)
dibandingkan Kepemimpinan (0,283) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (-0,068), serta merupakan variabel yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (p = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa Beban Kerja
merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi kepuasan kerja perawat di Instansi X.

Dominannya pengaruh beban kerja karena beban kerja langsung terkait dengan tugas utama perawat yang dijalani
setiap hari. Perawat Instansi X masih memiliki beban kerja yang dapat dikendalikan, sehingga tidak dianggap
terlalu banyak. Sebaliknya, rasa tanggung jawab, profesionalisme, dan rasa pencapaian dapat diperoleh dari beban
kerja. Teori Dua Faktor Herzberg mengatakan bahwa faktor motivator seperti tanggung jawab, pencapaian, dan
keberhasilan dalam pekerjaan dapat meningkatkan kepuasan kerja. Perawat merasakan pencapaian dan tanggung
jawab sebagai hasil dari beban kerja yang mampu diselesaikan dengan baik. Teori ketidaksesuaian juga
menjelaskan bahwa tidak ada tekanan yang berlebihan pada perawat karena beban kerja yang diterima mayoritas
merasa masih sesuai dengan kemampuan, pengalaman, dan ekspektasi perawat. Dibandingkan dengan variabel
lainnya, beban kerja memiliki dampak yang paling signifikan karena paling dekat dengan aktivitas harian perawat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja perawat Instansi X, di mana semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi
kepuasan kerja. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, di mana semakin baik
kepemimpinan yang diterapkan maka semakin tinggi kepuasan kerja. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, yang mengindikasikan bahwa perawat lebih memprioritaskan
tugas utama dibandingkan hubungan interpersonal. Beban kerja merupakan variabel paling dominan memengaruhi
kepuasan kerja perawat. Secara teoritis, penelitian ini mendukung Job Demands-Resources Model, Path-Goal
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Theory, Two-Factor Theory Herzberg, dan teori ketidaksesuaian dalam menjelaskan kepuasan kerja perawat.
Secara praktis, Instansi X disarankan mempertahankan sistem yang sudah ada dengan sedikit perbaikan pada
hubungan interpersonal antara pemimpin dan bawahan serta pembagian beban kerja yang proporsional. Pemimpin
perlu lebih mendengarkan saran dan memperhatikan kesejahteraan perawat untuk mempertahankan kepuasan kerja
dan loyalitas. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena sebagian responden mengalami kesulitan memahami
pernyataan kuesioner sehingga memerlukan bantuan langsung, serta data yang terkumpul masih terbatas karena
beberapa responden lama dalam mengisi kuesioner. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan instrumen
dengan bahasa yang lebih sederhana dan jelas, menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja dan komitmen
organisasi, serta memperluas lokasi dan jumlah responden untuk memperkuat generalisasi hasil penelitian.
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